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Abstrak 
Objek penelitian ini adalah semua karyawan pada bagian perbaikan bodi (finishing) di bengkel M.Mischan 
Kalijudan Surabaya yang berjumlah 20 orang. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
menggunakan metode Observasi dan Angket dalam mengumpulkan data. Sebelum melakukan penelitian 
dilakukan observasi kepada karyawan bagian perbaikan bodi (finishing) dimana masih banyak karyawan yang 
tidak memakai APD sesuai SOP bengkel. Sehingga peneliti melengkapi kekurangan tersebut untuk mengetahui 
pengaruhnya terhadap K3 karyawan dengan menggunakan instrument berupa angket. Metode deskriptif 
kuantitatif digunakan untuk menggambarkan  tentang Pengaruh Pemakaian APD Terhadap K3 karyawan yang 
kemudian diinterpretasikan berdasarkan koefisien korelasi yang telah ditetapkan. Dari tabulasi data yang telah 
diperoleh dari kuesioner pada penelitian ini yang menunjukkan persentase pada variabel APD sebesar 74% dan 
variabel K3 sebesar 72%. Semua perolehan persentase dari setiap variabel tersebut berada pada rentang koefisien 
korelasi antara 61 – 80% yang berinterpretasi Tinggi. Dengan menggunakan perhitungan uji t yang dikorelasikan 
dengan tabel product moment, maka korelasi antara APD dan K3 menghasilkan nilai r = 1,38 yang berarti 
pemakaian APD berkorelasi tinggi terhadap K3. Maka pemakaian APD sangat berpengaruh tinggi terhadap K3 
karyawan dibengkel M.Mischan Kalijudan Surabaya. 
Kata kunci: alat pelindung diri, keselamatan dan kesehatan kerja 
 
Abstract 
The object of this study is all the employees at the body repairing (finishing) department at M.Mischan 
Workshop Kalijudan Surabaya with a total of 20 people. The research type is quantitative descriptive by using 
Observation and Questionnaire method in collecting the data. Before conducting the research, we made an 
observation to the employees of body repairing (finishing) department where there were still many employees 
that did not use PPE in accordance with the workshop’s SOP. Thus the researcher tried to analyze this to 
determine the effects on the employees’ WSH by using an instrument in the form of questionnaire. Quantitative 
descriptive method was used to describe the Effects of Using PPE on the Employees’ WSH that later will be 
interpreted based on the correlation coefficients already set. From the data tabulations obtained from the 
questionnaire, the percentage of PPE variable was 74% and the WSH variable was 72%. All of the variable 
percentages were in the correlation coefficient range between 61 – 80% that can be interpreted as High. By using 
t test calculations correlated with product moment table, the correlation between PPE and WSH resulted the r 
value of 1,38 which means that the use of PPE has a high correlation to the WSH.  Thus the use of PPE  has a 
high influence on the work safety and health of the employees at M.Mischan Workshop Kalijudan Surabaya. 




Banyak bengkel di Surabaya yang menawarkan 
jasa pengecatan dan perbaikan body mobil. Mulai dari 
bengkel resmi milik perusahaan otomotif ternama hingga 
bengkel perorangan yang memakai nama pribadi 
pemiliknya. Penulis melakukan penelitian pada bengkel 
M.MISCHAN yang berada di Jl.Kalijudan no.254 
Surabaya, telah berdiri sejak tahun 1997. Karena 
permintaan pelanggan dan pangsa pasar dalam hal 
estetika sebuah mobil yang mengedepankan keindahan 
bagian body baik itu cat mobil ,variasi body mobil, dan 
perbaikan body mobil. Sehingga aktivitas bengkel 
M.MISCHAN mulai dioperasikan pada tanggal 20 
Agustus 1997. Bengkel M.MISCHAN tidak pernah sepi 
akan customer atau pelanggan yang datang setiap hari 
dengan berbagai macam permasalahan pada mobil 
kesayangannya, akan tetapi dalam keseharian selalu 
mengalami penumpukan unit mobil yang belum di 
perbaiki. Sehingga akan berdampak pada calon customer 
yang datang dan melihat antrinya proses perbaikan body 
di bengkel M.MISCHAN yang membuat calon 
customernya berpaling dan beralih ke bengkel perbaikan 
body mobil yang lain. 
Setelah penulis melakukan survey terhadap 
kegiatan seluruh karyawan di bengkel M.MISCHAN, 
ternyata karyawan pada bagian proses perbaikan bodi 
(finishing) tidak memakai Alat Pelindung Diri (APD) 
yang sesuai Standard Operational Procedure (SOP) 
bengkel seperti, baju kerja, masker, sarung tangan, topi, 
dan sepatu. Sedangkan kondisi karyawan pada bagian 
proses perbaikan bodi (finnishing) hanya memakai baju 
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kerja saja tanpa melengkapi APD yang lain. Tanpa 
disadari pemakaian APD yang tidak lengkap sangat 
bahaya dan bisa mempengaruhi Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (K3) para karyawan karena dengan 
kurang lengkapnya pemakaian APD juga bisa mengurangi 
konsentrasi dan kesehatan para karyawan saat bekerja 
misalnya, takut percikan bahan mengenai mata pada saat 
proses pengelasan, sanding dan polishing, serta sesak 
nafas akibat bau dan debu. Sehingga bisa menimbulkan 
ketidak nyamanan kerja karyawan dan juga bisa 
mempengaruhi kesehatan kerja karyawan yang akan 
mengakibatkan turunnya penghasilan/omset di bengkel 
M.MISCHAN kalijudan Surabaya. 
Pengupayaan perlindungan karyawan berupa 
APD pada hakikatnya merupakan upaya meningkatkan 
harkat dan martabat karyawan, sehingga timbul 
kepercayaan diri untuk mengembangkan kemampuanya. 
Oleh karena itu sangat di anjurkan bagi perusahaan untuk 
memberikan APD sebagai proteksi kepada karyawan. 
Terutama pada bengkel pengecatan dimana ada banyak 
faktor yang bisa mempengaruhi K3 karyawan. APD 
sebenarnya merupakan alternatif terakhir bagi pihak 
perusahaan untuk melindungi karyawannya dari faktor 
yang berpotensi bahaya. Dari aspek ekonomi, 
penyelenggaraan kesehatan kerja bagi suatu perusahaan 
adalah sangat menguntungkan karena tujuan akhir dari 
kesehatan kerja ialah meningkatkan kenyamanan kerja 
seoptimal mungkin. 
Pelaksanaan K3 adalah salah satu bentuk upaya 
untuk menciptakan tempat kerja yang aman, nyaman, 
sehat dan bebas dari pencemaran lingkungan, sehingga 
dapat menekan tingkat kecelakaan kerja baik disebabkan 
kondisi lingkungan kerja yang berbahaya maupun 
perbuatan karyawan serta dapat mengurangi penyakit 
akibat kerja yang pada akhirnya meningkatkan kesehatan 
kerja. Karena sering kali terjadi kecerobohan akibat 
kelengahan baik disengaja maupun tidak terhadap 
keselamatan kerja yang dapat merugikan karyawan 
maupun perusahaan, kerugianya dapat berupa harta 
benda, cacat dan kematian, kehilangan waktu kerja, 
terhambatnya proses produksi dan kerugian – kerugian 
lain baik langsung maupun tidak langsung serta 
dikenakanya sanksi pidana yang sesuai dengan peraturan 
pidana yang berlaku.  
Adanya K3 pada dasarnya bertujuan untuk 
mencegah dan mengurangi terjadinya kecelakaan dan 
penyakit akibat kerja. Untuk mewujudkan tujuan tersebut 
maka, di setiap tempat kerja diwajibkan memenuhi syarat 
keselamatan dan kesehatan kerja yang ditetapkan dalam 
Undang-Undang no. 13 tahun 2003 beserta peraturan 
pelaksanannya. Perlindungan tenaga kerja melalui usaha-
usaha teknis pengamanan tempat, peralatan dan 
lingkungan kerja adalah sangat perlu di utamakan. Namun 
kadang-kadang keadaan bahaya masih belum dapat 
dikendalikan sepenuhnya, sehingga digunakan alat-alat 
pelindung diri. Alat pelindung haruslah enak dipakai, 
tidak mengggangu kerja dan memberikan perlindungan 





Berdasarkan latar belakang masalah dan 
identifikasi masalah serta pembatasan masalah yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka dapat dirumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut: Bagaimana pengaruh 




Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah: 
 Untuk mengetahui penerapan APD di bengkel 
M.MISCHAN Kalijudan Surabaya. 
 Untuk mengetahui interpretasi karyawan terhadap 
penggunaan APD apabila diberikan APD lengkap. 
 Untuk mengetahui interpretasi karyawan terhadap K3 
 Untuk mengetahui pengaruh pemakaian APD 




Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah: 
 Bagi mahasiswa 
- Mahasiswa dapat mengetahui pentingnya 
penerapan keselamatan dan kesehatan kerja pada 
semua jenis perusahaan. 
- Mahasiswa dapat mengamati dan 
mengaktualisasikan teori-teori pengaruh APD 
terhadap K3 di bengkel M.MISCHAN kalijudan 
surabaya dengan penerapan metode yang 
diangkat pada penelitian ini. 
 Bagi Perguruan Tinggi 
- Sebagai referensi dan bahan evaluasi penelitian 
yang berkenaan dengan kemajuan pendidikan 
pada pengaruh APD terhadap K3. 
- Sebagai pedoman pentingnya penggunaan APD 
yang seharusnya diaplikasikan juga pada semua 
kegiatan praktikum mahasiswa, agar tercipta K3 
pada saat  praktikum sehingga bisa mendapatkan 
hasil yang baik. 
 Bagi Perusahaan 
- Sebagai pengingat bahwa penerapan K3 dalam 
bengkel itu sangat penting. 
- Sebagai salah satu sumber informasi yang dapat 
digunakan untuk menyelesaikan sebagian 
permasalahan yang timbul dalam pengaruh APD 
terhadap K3 di bengkel M.MISCHAN kalijudan 
surabaya. 
 
Keselamatan kerja adalah keselamatan yang 
bertalian dengan mesin, pesawat, alat kerja, bahan dan 
proses pengolahannya, landasan tempat kerja dan 
lingkungannya serta cara-cara melakukan pekerjaan 
(Suma’mur, 1985). Menurut Notoatmodjo (1993), 
menyatakan bahwa kesehatan kerja adalah merupakan 
aplikasi kesehatan masyarakat di dalam suatu tempat 
kerja dan yang menjadi pasien dari kesehatan kerja ialah 
masyarakat pekerja dan masyarakat sekitar perusahaan 
tersebut. Oleh sebab itu, dalam kesehatan kerja 




pedomanya ialah: “penyakit dan kecelakaan akibat kerja 
dapat dicegah”. Dari aspek ekonomi, penyelenggaraan 
kesehatan kerja bagi suatu perusahaan adalah sangat 
menguntungkan karena tujuan akhir dari kesehatan kerja 
ialah meningkatkan hasil kerja seoptimal mungkin. 
Alat Pelindung Diri adalah seperangkat alat 
keselamatan yang digunakan oleh pekerja untuk 
melindungi seluruh atau sebagian tubuhnya dari 
kemungkinan adanya pemaparan potensi bahaya 
lingkungan kerja terhadap kecelakaan dan penyakit akibat 
kerja. Perlu diperhatikan pula beberapa kriteria dalam 
pemilihan alat pelindung diri sebagai berikut (Tarwaka, 
2008) : 
 Alat pelindung diri harus mampu memberikan 
perlindungan efektif kepada pekerja atas potensi 
bahaya yang dihadapi ditempat kerja.Alat pelindung 
diri mempunyai berat yang seringan mungkin, 
nyaman dipakai dan tidak menjadi beban tambahan 
bagi pemakainya.Bentuknya cukup menarik, 
sehingga tenaga kerja tidak malu memakainya. 
 Tidak menimbulkan gangguan kepada pemakainya, 
baik karena jenis bahayanya maupun kenyamanan 
dan pemakiannya. 
 Mudah untuk dipakai dan dilepas kembali. 
 Tidak mengganggu penglihatan, pendengaran dan 
pernafasan serta gangguan kesehatan lainnya pada 
waktu dipakai dalam wktu yang cukup lama. 
 Suku cadang alat pelindung diri yang bersangkutan 
cukup tersedia dipasaran. 
 Mudah disimpan dan dipelihara pada saat tidak 
digunakan. 
 Alat pelindung diri yang dipilih harus sesuai dengan 




Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kuantitatif. Penelitian deskriptif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti suatu 
objek untuk mempelajari masalah - masalah dalam 
masyarakat, dan tata cara yang berlaku dalam masyarakat 
serta situasi-situasi, termasuk tentang hubungan, kegiatan-
kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, dan juga 
proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh 
serta pengukuran dari suatu fenomena dengan data 
pendukung yang berupa angka-angka. 
 
Objek Penelitian 
Objek Penelitian dalam  penelitian  ini  adalah 20 
karyawan yang berada di ruang proses perbaikan bodi 
(Finishing) di bengkel M.Mischan Kalijudan Surabaya 
 
Tempat dan Waktu Kegiatan 
 Tempat 
Penelitian ini bertempat di bengkel M.Mischan 
autobody repair and painting yang beralamatkan 
Di Jl. Kalijudan no. 254 Surabaya.  
 Waktu 




























Gambar 1. Paradigma sederhana 
 
Keterangan : 
 Survei awal 
Survei awal dimaksudkan untuk mengetahui kondisi 
perusahaan secara umum dan permasalahan yang ada 
di perusahaan.  
 Studi Literatur 
Studi Literatur dalam hal ini adalah mencari teori-
teori terkait untuk memunculkan masalah yang ada di 
dalamnya. 
 Tujuan Penelitian 
Menentukan tujuan penelitian merupakan hal yang 
penting untuk memberikan arah serta sasaran yang 
ingin dicapai dalam penelitian. Tujuan penelitian 
ditetapkan berdasarkan permasalahan yang diteliti.  
 Pengumpulan Data 
Pada langkah ini yang akan digunakan sebagai 
pengumpulan data adalah Observasi dan Angket 
 Tabulasi data, analisis data 
Data yang telah didapatkan dari angket selanjutnya 
akan dilakukan pengolahan dan analisis untuk 
mengetahui pengaruh APD Terhadap K3 Karyawan 
di bengkel M.mischan kalijudan Surabaya. 
 Kesimpulan dan Saran 
Dalam hal ini, penelitian yang telah dilakukan dari 
awal sampai akhir ditarik sebuah kesimpulan dan 
dilengkapi saran-saran yang bermanfaat untuk 
kemajuan proses kerja karyawan bengkel M.mischan 









Tabulasi dan Analisis 
Selesai 
 
Tujuan Survei Pendahuluan Studi Literatur 
Kesimpulan dan Saran 
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Variabel penelitian 
Di dalam penelitian ini yang terjadi variabel 
bebasnya adalah Alat Pelindung Diri (X). Yang menjadi 
variabel terikat adalah K3 karyawan di Bengkel 
M.Mischan kalijudan Surabaya (Y). Variabel yang di 
teliti adalah  penelitian dikhususkan tentang APD yang 
berpengaruh dengan K3 karyawan di bengkel 
M.MISCHAN Kalijudan Surabaya. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan 
cara menggunakan teknik observasi dan angket. Penulis 
melakukan pengamatan langsung pada objek penelitian 
untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai fakta 
dan kondisi di lapangan, bagaimana penerapan pemakaian 
APD di bengkel M.MISCHAN pada bagian perbaikan 
bodi (finishing) terhadap K3 karyawan. Selanjutnya 
membuat catatan–catatan hasil pengamatan tersebut. 
Metode pengumpulan data dapat diartikan 
sebagai upaya yang dilakukan seorang peneliti dalam 
memperoleh data yang diperlukan sebagai bahan untuk 
menyusun hasil penelitiannya dengan menggunakan 
berbagai macam metode pengumpulan data. 
Untuk lebih jelasnya, berikut ini penjelasan 
mengenai metode-metode yang digunakan oleh peneliti 
dalam pengumpulan data yaitu : 
 Metode Observasi 
Penulis melakukan pengamatan langsung pada objek 
penelitian untuk memperoleh gambaran yang jelas 
mengenai fakta dan kondisi di lapangan, bagaimana 
penerapan pemakaian APD di bengkel M.MISCHAN 
pada bagian perbaikan bodi (finishing) terhadap K3 
karyawan. Selanjutnya membuat catatan–catatan 
hasil pengamatan tersebut. 
 Metode Angket 
Menurut Sanapiah Faisal (1981:2) dalam bukunya 
yang berjudul Dasar dan Teknik Menyusun Angket 
mengemukakan bahwa “angket adalah salah satu 
metode pengumpulan data yang memiliki daftar 
pertanyaan tertulis yang disusun dan disebarkan 
untuk mendapatkan informasi atau keterangan dari 
sumber data yang berupa orang, dalam hal ini 
responden”. Sedangkan menurut Buchari Alma 
(2004:99) yang dimaksudkan dengan angket adalah 
“daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 
bersedia memberikan respons (responden) sesuai 
dengan permintaan pengguna”. 
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan diatas, 
maka oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa angket 
adalah daftar pertanyaan tertulis yang disusun dan 
disebarkan untuk mendapatkan informasi atau keterangan 
dari sumber data atau responden, informasi yang didapat 







Angket  dapat dibedakan atas beberapa jenis, 
diantaranya yaitu : 
 Di pandang dari cara menjawabnya, angket 
dibedakan atas : 
- Angket terbuka, adalah jawaban angket yang 
butir-butirnya memberikan kesempatan kepada 
responden untuk menjawabnnya secara bebas. 
- Angket tertutup, adalah angket yang jawabannya 
tiap-tiap butirnya telah ditentukan, responden 
hanya diberi kesempatan memilih jawaban yang 
telah disediakan. 
- Angket campuran, adalah perpaduan dari angket 
terbuka dan angket tertutup. 
 Dipandang dari jawaban yang diberikan, angket 
dibedakan atas 
- Angket langsung, adalah angket yang diberikan 
kepada responden  untuk meminta keterangan 
mengenai dirinya. 
- Angket tidak langsung, adalah angket yang 
diberikan kepada responden untuk menggali 
informasi mengenai objek atau subjek tertentu 
dalam arti lain mengenai orang lain. 
 Dipandang dari bentuk butir jawabannya, angket 
dibedakan atas : 
- Angket pilihan ganda, yaitu bentuk angket yang 
sama dengan angket tertutup. 
- Angket isian, yaitu bentuk angket yang sama 
dengan angket terbuka. 
- Check List, yaitu suatu daftar dimana responden 
membubuhkan tanda chek (√) pada kolom yang 
sesuai. 
- Rating Scale (skala bertingkat), yaitu sebuah 
pertanyaan yang diikuti oleh kolom-kolom yang 
menunjukkan tingkatan-tingkatan, misalnya 
mulai dari sangat setuju sampai dengan sangat 
tidak setuju. 
Berdasarkan uraian diatas, maka angket dalam 
penelitian ini termasuk dalam kategori angket tertutup, 
langsung dan dalam bentuk pilihan ganda dengan jawaban 
yang terdiri dari option untuk setiap item pertanyaan. 
Untuk pemberian skor jawaban pada setiap item 
pertanyaan pada angket tersebut, peneliti berpedoman 
pada pendapat Muhammad Nazir (1985:409) dalam 
bukunya metodologi penelitian menyatakan bahwa “jika 
jawaban dibuat menjadi skala, maka jawaban yang terbaik 
diberi kode angka tertinggi dan jawaban terjelek diberi 
nilai terendah”. 
Karena dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan jawaban bebas sesuai dengan keadaan dan 
pengetahuan dari responden maka pemberian skornya 
adalah seperti dalam tabel berikut :  

















Hal ini berdasarkan asumsi penulis bahwa untuk 
mendapatkan nilai baik sekali (80% - 100%) ketika 
dikorelasikan dengan koefisien korelasi maka nilai 
tertinggi adalah 100% dibagi dengan jumlah soal per 
variabel (25). 
Dalam kenyataan di lapangan jawaban yang asal 
baik atau tanpa melihat soal dari responden sangat 
dimungkinkan, maka ada beberapa soal yang dibuat 
negatif. Pada variabel keselamatan dan kesehatan kerja 
pembalikan kriteria jawabannya terdapat pada soal nomor 
11 - 20, begitu juga untuk variabel APD terdapat pada 
soal bernomor 11 - 20. Adapun kriteria kunci soal negatif 
adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 3.2 











Teknik Analisis Data 
Uji validitas  
           (1) 
 
 
(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2006:170) 
 
Keterangan : 
rxy     : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
N     : Banyaknya responden 
X     : Skor rata-rata variabel X (APD) 
Y     : Skor rata-rata variabel Y (K3 Karyawan) 
Uji validitas dilakukan dengan cara 
mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor totalnya. 
Butir skor dikatakan valid jika nilai korelasi person lebih 
besar dari nilai r tabel. 
 
Uji reliabilitas 
Kali ini peneliti menggunakan teknik belah dua 
dengan rumus Spearman-Brown, peneliti 
mengelompokkan skor butir bernomor ganjil sebagai 
belahan pertama dan kelompok skor butir bernomor 
genap sebagai belahan kedua. Langkah selanjutnya adalah 
mengkorelasikan skor belahan pertama dan skor belahan 
kedua, dan akan diperoleh hasil rxy. 
                   
                                                                       (2) 
 
 
(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2006:180) 
Dimana : 
r11        :  reliabilitas instrumen 
r ½ ½    : rxy yang disebutkan sebagai indeks korelasi antara 
dua belahan instrumen. 
Kategori koefisien reliabilitas (Guilford, 1956:145) adalah 
sebagai berikut : 
 0,80 < r11 1,00 = Reliabilitas sangat tinggi 
 0,60 < r11 0,80 = Reliabilitas tinggi 
 0,40 < r11 0,60 = Reliabilitas sedang 
 0,20 < r11 0,40 = Reliabilitas rendah 
 0,00 r11 0,20 = Reliabilitas sangat rendah 
 
Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini data yang telah 
dikumpulkan diolah dan dianalisis sesuai dengan tujuan 
teori yang ada. Tujuan dari analisis adalah untuk 
menyederhanakan kedalam bentuk yang mudah dibaca.  
Metode Deskriptif Kuantitatif ini digunakan untuk 
menggambarkan  tentang Pengaruh Pemakaian Alat 
pelindung Diri Terhadap K3 karyawan di Bengkel 
M.Mischan Kalijudan Surabaya berikut : 
 
Pertama, mencari skor perindikator dengan rumus.            
N=              Jumlah skor yang diperoleh 
      Jumlah responden x Jumlah soal x Skor tertinggi    (3) 
 
 (Sumber : Andi Purwaningsih, 1997:190) 
 
Kedua, nilai akhir kemudian diinterpretasikan 
berdasarkan koefisien korelasi yang telah ditetapkan. 
Korelasi Product Moment Teknik korelasi ini digunakan 
untuk mencari hubungan atau pengaruh dua variabel bila 
data kedua variabel berbentuk interval atau ratio, dan 
sumber data dari dua variabel atau lebih adalah sama. 
Berikut ini dikemukakan rumus yang paling sederhana 







Keterangan :  
rxy  : koefisiensi korelasi antara variabel x dan y 
x    : ( hasil total nilai X – nilai rata-rata X ) 
y    : (hasil nilai Y – nilai rata-rata Y) 
(cara mencari nilai rata-rata X = nilai total variabel X : 
jumlah responden) 
 
Pengujian signifikansi koefisiensi korelasi, selain dapat 
menggunakan tabel, juga dapat di hitung dengan uji t 










t : statistik uji t 
r : koefisiensi korelasi 
n : jumlah responden 
 
Adapun tabel koefisien korelasi adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 3.5 




0% - 20% 
    21% - 40% 
    41% - 60% 
    61% - 80% 










Interpretasi nilai r product moment 
Banyaknya nilai r Korelasi 
0,800 – 1,000 
0,600 – 0,800 
0,400 – 0,600 
0,200 – 0,400 






(Sumber, Suharsimi Arikunto, 2006:276) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data validitas instrument 
Data yang diambil dari hasil angket variabel 
APD (X) dan variabel K3 (Y) kemudian diambil nilai 
rata-rata dengan cara berikut : 
Variabel = Nilai angket tiap responden  
             Jumlah soal variabel 
    =  78 
   25 
    =3,12 
 
Tabel 4.1 
Olahan Data Untuk Uji Validitas 





1 3,12 2,88 9,73 8,29 8,99 
2 3,16 3 9,99 9 9,48 
3 2,96 2,92 8,76 8,53 8,64 
4 3 3,08 9 9,49 9,24 
5 3,04 3 9,24 9 9,12 
6 2,95 3,04 8,70 9,24 8,97 
7 2,86 2,92 8,18 8,53 8,35 
8 2,86 2,72 8,18 7,39 7,78 
9 3,84 2,8 8,06 7,84 7,95 
10 3,04 2,88 9,24 8,29 8,75 
11 2,6 2,76 6,76 7,61 7,18 
12 2,96 2,88 8,76 8,29 8,52 
13 2,84 2,72 8,06 7,39 7,72 
14 2,88 2,88 8,29 8,29 8,29 
15 2,88 2,72 8,29 7,39 7,83 
16 2,96 2,84 8,76 8,06 8,40 
17 2,96 2,84 8,76 8,06 8,40 
18 2,92 2,76 8,53 7,61 8,10 
19 3,08 2,8 9,49 7,84 8,62 
20 3,08 2,92 9,49 8,53 8,99 
 58,91 54,39 174,27 164,67 169,32 
(Sumber : Data diolah) 
Keterangan :   
 X : Skor rata-rata variabel X (APD) 
Y  : Skor rata-rata variabel Y (K3) 
N  : Responden 
 
Setelah peneliti mengolah data yang telah diperoleh dari 
angket APD dan angket K3 maka penulis melakukan uji 
validitas dengan rumus: 
 
(Sumber : Suharsimi Arikunto, 2006 : 170) 
 
=  (20 x 169,32) – (58,91 x 54,39)   
         √[(20 x 174,27) – (58,91)2][(20 x 164,67) –(54,39)2] 
 
=    3386,4 – 3204,11   
         √(3485,4 – 3470,39)(3293,4 – 2958,27) 
 
      = 182,29   
         √(15,01x 335,13) 
 
=   182,29  
         √5030,30 
 
=  182,29  
   70,92 
=  2,570 
 
Keterangan :  
rxy  : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
N   : Banyaknya Responden 
X   : Skor rata-rata variabel X (APD) 
Y   : Skor rata-rata variabel Y (K3) 
Maka diperoleh hasil rxy = 2,570 
 




Pada penelitian ini, nilai yang didapat adalah 
2,570 dan bisa dikatakan bahwa instrument tersebut 
dinyatakan valid setelah dikorelasikan dengan nilai tabel r 




Dalam mencari reliabilitas instrumen penulis 
menggunakan rumus Spearman-Brown yaitu membelah 
dua antara awal dan akhir. Dan disini diperoleh hitungan 





=  2 x 846 x 674 
   ( 1+ 846 x 674) 
=  1140408 
     570205 
= 1,99 
 
Keterangan :  
r11      : Reliabilitas instrument 
r ½ ½   : rxy yang disebutkan sebagai indeks korelasi antara 
dua belahan instrument 
Setelah r11 didapatkan dengan nilai 1,99 maka 
dikorelasikan dengan nilai kategori koefisien reliabilitas 
(Guilford, 1956:145), maka didapatkan bahwa instrumen 
ini nilai reliabilitas sangat tinggi {(lebih tinggi dari 1,00). 
 
Deskriptif Data 
Bengkel M.Mischan Kalijudan Surabaya 
merupakan salah satu bengkel yang bergerak dibidang 
jasa yaitu melakukan pengecatan dan perbaikan perbaikan 
bodi segala jenis merk mobil. Sebagai bengkel menengah 
ke atas, terkenal, dan mapan maka dalam melaksanakan 
program kerja ditangani oleh divisi-divisi yang baik pada 
bagiannya masing-masing. 
Ketika melakukan pengecatan ataupun perbaikan 
bodi mobil, begitu banyak resiko-resiko atau tempat yang 
rawan akan terjadinya kecelakaan kerja dan 
mempengaruhi kesehatan kerja yang secara tidak 
langsung dapat membahayakan karyawan itu sendiri. 
Oleh karena itu penulis memberikan APD kepada 20 
orang karyawan agar diketahui perbedaan antara sebelum 
memakai APD dan sesudah memakai APD, apakah 
terdapat pengaruh terhadap K3. Dengan demikian, penulis 
akan menyajikan data yang telah di olah dari penelitian 
pada 20 orang yang bekerja pada bagian perbaikan bodi 
(finishing) dibengkel M.Mischan Kalijudan Surabaya 
(perhitungan tabulasi dapat dilihat pada lampiran 2 dan 
lampiran 3). Adapun data tersebut adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.2 
Data Perhitungan Jawaban Responden 
No. Variabel Skor 
1 APD 1480 
2 K3 1434 
(Sumber: Data diolah) 
Analisis Data 
Selanjutnya, penulis akan melakukan analisis pada semua 
data yang terkumpul dari instrumen yang tersaji dalam 
tabel. Data yang di analisis berasal dari kuesioner yang 
telah di jawab oleh responden. Analisis data untuk 
mengetahui skor per variabel adalah sebagai berikut: 
 Alat Pelindung Diri (APD) 
 
 
 =  1480  x100% 
   20 x 25 x 4 
=   1480 x100% 
2000 
 N = 74 % 
Keterangan : 
Nilai interpretasi tinggi karena pada interfal koefisien 
61%-80%  (tabel 3.5 interpretasi deskriptif kuantitatif). 
 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
 
 =  1434  x100% 
 20 x 25 x 4 
=  1434 x100% 
 2000 
   N = 71,7% dibulatkan menjadi 72% 
Keterangan : 
Nilai interpretasi tinggi karena pada interfal koefisien 
61%-80%  (tabel 3.5 interpretasi deskriptif kuantitatif)}. 
 
Melihat dari analisa persentase dari setiap 
variabel, maka pengaruh APD terhadap K3 karyawan 
dibengkel M.Mischan Kalijudan Surabaya dapat 
dikatakan tinggi (pada variabel APD sebesar 74% (nilai 
koefisien antara 61% – 80%) dan K3 sebesar 72% (nilai 
koefisien antara 61% – 80%)). 
Selanjutnya dilakukan perhitungan Korelasi 
Product Moment, Teknik korelasi ini digunakan untuk 
mencari hubungan atau pengaruh dua variabel bila data 
kedua variabel berbentuk interval atau ratio, dan sumber 
data dari dua variabel atau lebih adalah sama. 
 
Tabel 4.3 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Korelasi 
















2,92 0,02 0,21 0,0004 0,0441 0,0042 
























0,01 0,0064 0,0001 
-
0,0008 









2,88 0,1 0,17 0,01 0,0289 0,017 
11 2,6 2,76 
-
0,34 



















































1,19 3,16 1,1013 0,7173 0,2729 
 
Keterangan : 
Menentukan nilai rata-rata X = 58,91 : 20 = 2,94 
Menentukan nilai rata-rata Y = 54,39 : 20 = 2,71 
Menentukan nilai x = 3,12 – 2,94 = 0,18 







Dari hasil tersebut dilanjutkan dengan pengujian 
signifikansi koefisiensi korelasi, untuk mengetahui tinggi 
rendahnya pengaruh pemakaian APD terhadap K3 di 
bengkel M.Mischan Kalijudan Surabaya menggunakan 









Hasil dari uji t menunjukan nilai r = 1,38 apabila 
di interpretasikan terhadap tabel r product moment (tabel 
3.6) maka pemakaian APD terhadap K3 berkorelasi tinggi 
(diatas nilai 1,00).   
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Dibengkel M.Mischan Kalijudan Surabaya tidak 
terdapat APD yang lengkap, sehingga peneliti 
memberikan APD kepada 20 karyawan pada bagian 
perbaikan bodi, untuk mengetahui korelasi hubungan 
APD dan K3 dengan cara membagikan kuesioner kepada 
20 karyawan tersebut. 
Setelah dilakukan penelitian dari kuesioner 
menunjukan bahwa persentase variabel APD memperoleh 
hasil 74%. Perolehan persentase variabel APD berada 
pada rentang koefisien antara 61% - 80% yang berarti 
pemakaian APD yang diberikan peneliti untuk karyawan 
berinterpretasi tinggi. 
Hasil dari penelitian kuesioner menunjukan 
bahwa persentase pada variabel K3 memperoleh hasil 
72%. Perolehan persentase  pada variabel K3 berada pada 
rentang koefisien antara 61% - 80% yang berarti 
penerapan K3 karyawan berinterpretasi tinggi  
Dari data hasil tabulasi yang didapat bahwa 
pelaksanaan pemakaian APD ternyata mempunyai 
pengaruh yang tinggi terhadap K3 karyawan dibengkel 
M.Mischan Kalijudan Surabaya. Hal ini bisa dilihat dari 
hasil uji t yang di korelasikan dengan tabel r product 
moment yang mempunyai nilai koefisien 1,38, sehingga 





Berdasarkan analisis data dan pembahasan, dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
 Hasil dari observasi terhadap 20 karyawan pada 
bagian perbaikan bodi didapati banyak karyawan 
yang tidak memakai APD yang lengkap sesuai 
dengan bidang pekerjaanya seperti topi, kaca mata, 
masker, sarung tangan, dan sepatu sehingga bisa 
mengancam kesehatan dan keselamatan para 
karyawan. 
 Peneliti memberiikan APD kepada 20 karyawan dan  
memberikan angket, sesudah diberikan APD dan 
mengisi angket maka hasil dari pengolahan data 
tabulasi ternyata interpretasi karyawan tinggi dengan 
nilai persentase 74% pada rentang koefisien antara 
61% - 81%. 
 Interpretasi karyawan terhadap K3 tinggi dengan 
nilai persentase 72% pada rentang koefisien antara 
61% - 81%. 
 korelasi antara APD dan K3 menghasilkan nilai r = 
1,38 (tabel 3.6) dengan penilaian korelasi tinggi. 
Berarti ada hubungan yang kuat antara APD dan K3 
Maka pemakaian APD sangat berpengaruh tinggi 
terhadap K3 karyawan dibengkel M.Mischan 
Kalijudan Surabaya.  
 
 





Berdasarkan kesimpulan penelitian maka diajukan 
saran-saran sebagai berikut : 
 Bagi bengkel, seharusnya memperbaiki system 
manajemen yang kurang memperhatikan K3 
karyawan, dan selalu menyediakan APD yang 
lengkap untuk karyawan agar selalu terjaga 
keamanan diri dan kesehatan pada saat bekerja dan 
bersikap tegas bahkan memberi sanksi terhadap 
karyawan yang tidak mematuhi peraturan K3 dalam 
bengkel sehingga karyawan bisa lebih disiplin pada 
saat bekerja. 
 APD bukan hanya sekedar sebagai pelengkap kerja, 
melainkan untuk melindungi diri dari ancaman 
kecelakaan kerja dan menjaga kesehatan untuk 
meminimalisir adanya penyakit yang timbul dari 
lingkungan kerja. Dengan pemakaian APD setiap 
bekerja, maka karyawan akan terbiasa  sehingga akan 
merasa aman dan nyaman, karena APD mempunyai 
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